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ABSTRAK

Memelihara anjing menjadi suatu hobi yang berkembang dalam beberapa
tahun terakhir ini. Perkembangan tersebut diikuti pula dengan perkembangan
terhadap pakan anjing yang selama ini selalu diimpor dari luar negeri dengan
berbagai merk dan kualitas. Hal ini disebabkan karena belum adanya suatu
transfer teknologi yang baik dalam formulasi dan teknologi pembuatan pakan
anjing yang tepat guna bagi industri skala rumah tangga.

Tujuan penelitian ini talah mempelajari pembuatan formula pakan anjing,
mempelajari inovasi produk dan proses pakan anjing, merancang inovasi alat
produksi pakan anjing tepat guna skala rumah tangga, menerapkan uji coba daya
terima produk pakan anjing dan mempelajari transfer teknologi vertikal hasil
penelitian skala laboratorium ke industri pakan anjing skala rumah tangga.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah: survey dengan
pemilik anjing dan breeder, generalisasi dan seleksi ide untuk penetapan formula
pakan anjing, melakukan inovasi desain proses dan alat non ekstrusi tepat guna,
menguji coba alat non ekstrusi, dan berakhir melakukan manajemen transfer
teknologi vertikal melalui scale-up alat. Keluaran yang akan dihasilkan dalam
penelitian ini adalah teknologi tepat guna non ekstrusi, produk pakan anjing,
model matematika scale-up, dan kendala-kendala dalam transfer vertikal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekayasa pakan anjing dan transfer
teknologi vertikal yang terpadu dapat menghasilkan formula dan teknologi non
ekstrusi yang tepat untuk pembangunan industri pakan anjing dan
mengidentifikasi kendala-kendala yang ada di dalamnya. Formulasi | : 2
menggunakan daging dog food ayam dan tepung beras menghasilkan pakan
dengan kandungan gizi yang mendekati standar internasional dan pakan impor.
Teknologi non ekstrusi berhasil menggantikan teknologi ekstrusi dalam
pembuatan pakan anjing. Pakan anjing yang dihasilkan juga memiliki bau yang
dapat membangkitkan selera makan anjing, sesuai dengan identifikasi kebutuhan
dari breeder dan owner. Model scale-up mixer yang dihasilkan menghubungkan
dimensi alat dengan densitas dari adonan pakan anjing.

Kata kunci: Bahan baku pakan anjing, rekayasa produk, transfer teknologi vertikal, inovasi
desain alai dan proses non ekstrusi, scafe-up.



ABSTRACT

Recently, having dog as a hobby has increased in some numbers and
followed by the demand for dog foods. For all these years, dog foods in Indonesia
are imported products due to the lack of good technology transfer in formulation
and production technology, especially for smali scale industry.

The objective of this research is to study the formulation of dog food, to
study the innovation of equipment using non-extrusion process, and finally to
carry out vertical technology transfer management based the research results The
method used in this research, namely; survey of dog food through the owner,
generalized and selecting ideas to formutate dog food, design equipment and
process of non-extrusion, trial of the equipment in order to produce dog food,
analyzing product, and finally to carry out vertical technology transfer to small
scale dog food industry in Indonesia through equipment scale-up. Qutputs of this
research are: non extrusion technology for producing dog food, dog food, scale-up
equation, and the obstacles of transfer technology.

The research result shows that integrated product design and vertical
transfer of technology can give the best formulation and technology of non
extrusion in developing dog food industry. It also identified the critical points and
obstacles in dog food industry, Formulation 1: 2, using chicken dog food meat and
rice flour, has fulfilled the nutrition requirements for international standard.
Technology of extrusion can be replaced by technology of non extrusion for it has
the same results in nutrition. Dog food in this research has a good taste which can
fulfilled dog’s appetite and the needs of breeder and owner. The scale-up model
uses the density of dough to estimate the mixer dimension.

Key words: Raw matcrial and dog products, product design, vertical transfer of technology,
innovation of design of cquipment and non-€xtrusion process, scale-up



PRAKATA

Puji syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas hikmat
dan bimbingan-Nya dalam penyusunan laporan penelitian ini. Seiring dengan
perkembangan dunia usaha, transfer teknologi menjadi salah satu hal yang penting
bagi industri untuk saling berkompetisi. Transfer teknologi tersebut juga dapat
membaniu dalam membangun suatu industri baru, mulai dari skala rumah tangga.
Industri pakan anjing merupakan salah satu indusiri yang dapat menerapkan

transter teknologi tersebut.

Perkembangan masyarakat dalam memelihara anjing menjadi perhatian
bagi penulis karena perkembangan tersebut meningkatkan kebutuhan pakan anjing
dan membuka kesempalan yang baik dalam membangun usaha skala rumah
tangpa. Selama ini pakan anjing yang tersedia di pasaran merupakan produk
unpor dengan berbagai macam merk dan ukuran. Produk dalam negeri masih
terbatas pada produk pakan ringan (biskuit) anjing saja, padahal sumber bahan
baku dan teknologi dimiliki di dalam negeri. Salah satu penyebabnya adalah
belum adanya informasi tentang teknologi pembuatan pakan anjing yang baik
untuk skala rumah tangga Oleh karena itu, transfer teknologi merupakan salah
satu metode yang baik untuk membangun industri pakan anjing dalam negeri.
Pakan anjing merupakan formulated product sehingga transfer teknologi vertikal
merupakan langkah awal yang paling baik karena dirmnulai dengan formulasi pakan
anjing dan diakhiri dengan desain proses dan alat. Tentunya transfer teknologi
vertikal tersebut harus dilakukan secara sistematis dan dengan konsep yang jelas
sehingga menghasilkan produk yang memiliki kualitas yang baik dan mampu
bersaing dengan produk impor yang ada di pasaran. Hal ini berarti transfer
teknologi tersebut harus berinteraksi dengan teknologi produk kimia dalam
rekayasa produknya.

Dalam penyusunan laporan ini, penulis bertindak sebagai fransferer dan
transferee dalam transfer teknologi vertikal sehingpa mendapatkan pengalaman
dan pengetahuan yang berharga dalam memulai suatu usaha. Kendala forinulasi

merupakan kendala utama yang sangat dirasakan dalam melakukan transfer
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teknologi formulated product, khususnya pakan anjing. Proses formulasi harus
dilakukan berulang karena terkait dengan sumber bahan baku yang berbeda dan
ketersediaannya Desain alat dan proses menjadi tahap yang lebih mudah apabila
formula sudah diperoleh. Pengalaman untuk mendesain alat yang murah untuk
mengganti ekstruder bagi ndustri skala rumah tangga menjadi suatu pengalaman

yang menarik.

Dalam laporan ini, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih

kepada pihak-pihak yang telah membantu penyusunan laporan ini, yaitu:

1. Prof Dr. lgnatius Sugarto, ir., APU selaku dosen pembimbing yang telah

mau meluangkan waktu dan membantu mengarahkan penulis,

2. Yayasan APTIK dan UNPAR yang telah memberikan bantuan beasiswa
bagi penulis,

3. Jurusan Tekmk Kimia, atas waktu dan semangat yang diberikan kepada

penulis serta bantuan dana untuk melakukan penyusunan laporan,

4. Maria Theresia, selaku istri yang telah inemberikan semangat, dorongan,

dan bantuan dalam mencari bahan baku serta melakukan formulasi.

Penulis berharap laporan ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pengajaran ilmu teknik kimia, terutama memberikan gambaran
yang jelas dalam transfer teknologi dan teknologi produk. Penulis juga menyadari
bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena itu penulis menerima saran
dan kritik yang membangun. Akhirnya penulis berharap bahwa laporan ini dapat

bermanfaat dan dapat dikembangkan ke arah yang lebih sempurna.

Bandung, Juli 2011

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

I.LI.I. Pakan Anjing

Anjing merupakan salah satu jenis hewan peliharaan yang disukai oleh
masyarakat karena kesetiaan, kelucuan, kepintaran, dan kemampuannya untuk
menjadi man's best friend. Perkembangan anjing sebagai hewan peliharaan cukup
menarik apabila dilihat dalam tahun-tahun terakhir ini, yang terlihat dari kegiatan
lomba dan acara-acara yang dibuat oleh pet shop maupun oleh himpunan pencinta
anjing (PERKIN), bertambahnya klub-klub pecinta anjing dan jumlah pesertanya,
bertambahnya peternak anjing yang disebut breeder, bermunculannya pusat
latihan anjing, dan semakin diperbaruinya aturan-aturan dan syarat-syarat dalam
pelatihan anjing. Menurut data PERKIN!"! Bandung memiliki 2.700 breeder
dengan berbagai macam trah anjing yang setiap tahunnya mengadakan lomba

secara rutin baik secara nasional maupun internasional.

Dari perkembangan tersebut, segala macam kebutuhan, sarana dan
prasarana untuk membuat anjing menjadi baik dan layak sebagai hewan
peliharaan ikut berkembang pula. Salah satu kebutuhan mendasar yang harus
diperhatikan adalah pakan anjing. Hal ini menjadi yang utama karena pakan
anjing memiliki fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan jenis trah anjing, umur
anjing, fungsi dari anjing yang bersangkutan, dan jenis kebutuhannya. Selama ini,
pakan anjing banyak diimpor dari luar negeri, yaitu Thailand, Canada, dan lain-
lain, dengan berbagai macam merk baik yang umum dijual di pasaran, seperti :
Pedigree, Alpo, Eukanuba; maupun yang melalui distributor-distributor khusus,
seperti : Juriken, Royal Canine, Gold Eagle. Semua jenis dan merk pakan anjing
tersebut memiliki komponen-komponen gizi yang sama yaitu : protein, lemak,
karbohidrat, dan wemiliki komposisi yang hampir sama. Bahan dasar dan
makanan anjing tersebut juga berasal dari bahan daging yang umum ada di pasar,

baik yang first grade maupun second grade.



Berdasarkan hal tersebut, merupakan suatu kesempatan yang besar apabila
pakan anjing tersebut dapat dipenuhi dari dalam negeri karena bahan dasar yang
dibutuhkan tersedia dan harga yang lebih murah dibandingkan dengan makanan
impor. Namun penyediaan pakan anjing dari dalam negeri masih sangat jarang
karena kurangnya pengetahuan tentang teknologi dalam pembuatan, kurangnya
kemampuan dalam pemenuhan gizi untuk berbagai jenis anjing, dan tiadanya

suatu standar dalam penentuan kualitas pakan anjing.

Formulasi pakan dan teknologi tepat guna adalah dua hal utama yang
harus dibangun sebagai langkah awal untuk industri pakan anjing skala rumah
tangga. Selama ini, formula pakan anjing dalam produk impor adalah formula
untuk anjing-anjing di luar negeri sehingga ada beberapa jenis produk yang tidak
cocok dengan anjing-anjing dalam negeri. Formula yang ada di dalam negeri
hanya berupa resep yang berbeda satu dengan yang lain dan tergantung selera dari
pemilik. Akibatnya, formula pakan anjing menjadi sangat bias dalam biaya dan
tidak ekonomis untuk industri rumah tangga. Teknologi pembuatan pakan anjing
umumnya menggunakan ekstruder untuk pencampuran bahan baku. Penggunaan
esktruder menjadi mahal bagi industri skala rumah tangga yang mengakibatkan
margin keuntungan dapat berkurang karena biaya operasi sehingga perlu
dilakukan suatu perancangan proses dan alat yang tepat untuk mensubstitusi
ekstruder tersebut. Salah satu teknologi non ekstrusi yang dapat menggantikan
ekstrusi adalah teknologi pencampuran dalam pembuatan kue kering atau biskuit.
Tahap awal dari pembuatan pakan anjing adalah pembuatan adonan yang dapat
dipadankan dengan adonan kue kering. Oleh karena itu, pencampuran
menggunakan mixer kue kering dapat menjadi alternatif yang baik mengmngat

teknologi yang digunakan sederhana.

Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan pasar akan pakan anjing tersebut
diperlukan langkah-langkah yang jelas apar proses pembuatan dan penerimaan
pasar dapat berjalan dengan baik. Langkah-langkah tersebut dapat dilakukan

dengan menggunakan transfer teknologi dengan konsep yang jelas dan sistematis.




{.1.2. Transfer Teknologi

Sejalan dengan kebutuhan pakan anjing, inovasi proses teknologi dan
inovasi produk dilakukan melalui beberapa tahap penelitian dan pengembangan

{(Research & Development, R & D), yaitu:
1. R&D dan perekayasaan alat dan mesin,
2. R&D dan teknologi alat dan mesin,
3. R&D dan pemasaran,

4. R&Ddan resiko modal.

Inovasi-inovasi tersebut diimplementasikan dengan transfer teknologi vertikal dan

horisontal,

Sayangnya transfer teknologi tersebut belum terjadi dalam penyediaan
pakan anjing dalam negeri. Oleh karena itu, penggarapan yang serius terhadap
pakan anjing merupakan suatu peluang yang besar mengingat pertumbuhan dan
perkembangan yang baik dalam dunia kinologi, munculnya perjanjian ASKAN
Free Trade Agreement (AFTA) dan ASEAN China Free Trade Agreement
(ACFTA), serta masih terbukanya pasar domestik di Indonesia.

Langkah awal yang tepat dilakukan adalab melakukan transter teknologi
vertikal pakan anjing bagi industri skala rumah tangga. Transfer teknologi vertikal
adalah transfer teknologi dari skala laboratorium hingga skala industri. Melalui
langkah awal ini akan diperoleh informasi tentang formula makanan anjing yang
sesuai dengan kebutuhan, standar dari makanan anjing yang diijinkan, serta
rangkaian proses dan alat non ekstrusi yang cocok untuk industri rumah tangga,
dan scale-up alat yang digunakan. Selain itu, kendala-kendala dan faktor-faktor
kritis dalam pembangunan industri pakan anjing juga dapat diidentifikasi dengan
lebih baik sehingga dapat dilakukan langkah-langkah yang lebih jelas dan terarah
untuk mengatasinya. Dalam penetapan transfer teknologi tersebut harus
memperhatikan minat dan kebutuhan dari konsumen yang merasakan produk
tersebut secara langsung, dalam hal ini anjing peliharaan, maupun tidak langsung,

dalam hal ini adalah pemilik anjing. Oleh karena itu, pelaksanaan transfer



icknologl  vertikal  terkait dengan rekayasa produk  kimia  dalam  tabapan

pengidentitikasian kebutuban hingea pembuatannya.

B2, Tema Sentral Masaiah

Ketidak jelasan dan ketidak servagaman yvang definitif mengenai formuln
pakan anjiog skuran wedinm dan berwmur §fabue, feknologi proses non
ehstrusi, dan mekaniome fransfer teknologi vertikal hasil penelitian skaln
inboratorium ke skala induostri kecil pakap anjing direfleksikan oleh
tiadanya instrumen model formulasi pakan anjing, desain proses dan desain
alat mon ckstrusi tepat guna, dan mekanisme fransfer teknologh vertikal
teknologi proses non ekstrast pakan anjing melaiui pendehatan scofe up ajat

tersebut le indusin shals koo &8 Indonesia,

1.3, Edentiltlast Masalak
tdentifikast masalah dalam penelitian 1m adalah:

I Seberapa jauh pembuatan formula pakan anjing dapat diterapkan berdagarkan

hasil survey kebutuhan pakan anjing di Indonesia, klhususnya kota Bandung?

2. Seberapa jauh inovasi produk dan proses palkan anjing, mehiputi desain proses
dan alat dapat diterapkan untuk mengeantikan teknoloer ekstrus?
3. Drapatkah masalah kendala-kendala dudentifikasi dalam mdustr pakan anjing?

4 Bagaimana pendekatan langkah-langkah vang sistematis untuk pembangiman
awal mdusttt pakan anping dalam negeri melalul transfer teknologi vertikal

dan rekayasa produk yvang terpadu?

5. Dapatkah transfer teknologr vertikal hasil penelitian skala laboratorium ke

mdustrr rmah tangea dan skala keetl pakan anjng dilakukan melalus

wdentifilkcast kebutubmn hingea seale-up alat?




4. Tujuan Penelitian

Beneliftan bertujuan untuk :

1. Mempelajari pembuatan formuela pakan anping berdasarkan hasil survey
kebutuhan pakan anjing di Indonesia, khususnya Bandung.

2. Mempelajari inovasi produk dan proses pakan aniing, meliputi desain proses
dan alat uniuk mengeantikan teknalogi ekstiusi.

Mengidentifikasi kendala-kendala dalam mdustri pakan anjing,

Lk

4. Mempelajari  dan menentokan  Jangkah-langkah  vang  sistematis untok
pembangunan awal indusiri pakan anjing dalam negeri melalui transfer

teknologi vertikal dan rekayasa produk yang terpadu,

5. Mempelajari transfer teknologi vertikal hasil penelitian skala laboratorium ke
industry rumah tangga dan skala keot pakan anpng melalui sdentifikag

kebutihan hingea scafe-un alat.

LS. Urgenst Penelitian

Produk pakan anjing selama i dumpor dar Juar neger, seperti Pedigree,
Alpo, Eukanuba, Royal Canme, dan lain-lam. Produksi dalam negen lebih banyalk
untuk pakan ringan anjing dan tidak tergarap dengan baik. Berdasarkan data
Perhimpunan Kinologi {PERKINY Bandung, terdapat 2700-an breeder yang
tersebar di Bandung dan sekitarnyal’l Jumlah tersebut belum termasuk pemilik
aniing vang tidak terlibat dalam PERKIN. Oleh karena itu, morke? space yang
terdapat di Bandung sangat besar dan belum termasuk di fuar Bandung, Rata-rata
jumlah anjing yang ikut dalam perlombaan adalah 300 ekor yang didominasi oleh
peserta dar Bandung, Jumlah mi bukan jumlah maksinum anjing yang ada d;
kota Bandung karena segiap peternak yang teslibat memiliki anjing lebib dari satu
ekor dan yang ditkutkan dalam perlombaan hanya beberapa ekor saja, yang
artinya jumlah anjing yang ada di atas 300 ekor dan belum termasuk anjing vang

hanya menjadi peliharaan di rumah.



Melihat hal tersebut, merupakan suatu kesempatan vang baik apabila
raakanan anjing fersebut dapai dipenubi dari dalam negeri karena bahan dasar
yang dibutubkan tersedia dan harga yang lebih murah dibandingkan dengan
makanan impor. Bengan melakukan penyediaan pakan dalam negeni, spesifikasi
pakan anjing juga lebih sesuat dengan fungsi dari anjing-anjing tersebut. Adanya
AFTA dan ACFTA juea merupakan suatu derongan yvang baik untuk melakukan
gransfer feknologi dalam negert. Hal im akan mendorong industn pakan anjing
dalam negeri untuk bersamg dengan produk dar negara lam dan menjadi tuan di

negen sendiri,

Pelaksanaan penclitian dencan konsep rekavasa produk dan manajemen
transter teknologi terpadu juga dapai menunjang ilimu pengetahuan dan pengayaan
iimu dang telomk kimia yvang nantinya dapat bevkontribusi dalam  bidang
konsentras) tekink kinia, khususnya, Tekimk Kimia UNPAR. Semg dengan
perkembangan lmu teknk kimia, rekayasa produk merupakan paradigma vang
terbaru sekarang i Hal i memberikan kesempatan vang besar bagl universitasg
swasta yang mennliki jurusan tekmk kirnia untuk berkembang dan memimpin
pasar tersebut. eh karena itu, penelitian mi diharapkan dapat membawa jurusan
teknik kinva UNPAR untuk bersaing dan memimpin pasar di bidang rekayasa

produk terhiadap jurusansjurusan teknik kimia dan universitas lam.

1.6. Hipotesis
Hipotests vang akan diuj dalam penebiian adalab

1. Formula pakan anjing buatan dalam negen akan dapat bersaing dengan pakan

anjing mnpor dait sis) harea dan kandungan gz

2. Perancangan proses dan alat non ekstrusi untuk pakan anjing dapat digunakan

sebagal pengganit teknolog ekstrus.

Kendala-kendala yang ada dalam industti makanan anjing akan dapat



4. Pelaksanaan transfer teknologi verfikal akan terkait dan saling melenglkapi
dengan  tahapan dalam  rekayasa produk vang melibatkan  identifikasi

Kebutuhan, pennmeulan dan seleksi ide, dan manufakiur.

5. transfer teknologl vertikal akan membantu dalam membangun usaha industi
makanan anjing skala rumal tangga, terutarna dalam formulasi dan desain alat

Yang iepat.

i1 Manfaa! Penelitian

Wanfaat dari penelrtian dapat dibagi menjadi 3 rmanfaat, vain:

1. Bagi dunia pendidikan
Khususnya Jurusan Teknik Kimia UNPAR, akan mendapatkan gambaran
transter teknologl vertikal dan realisasi rekayasa produk serta menambah
wawasan  dalam pengembangan rekavasa  produk, terutama  formulaied

produci
2. Bagt dunia industri dan konsumen

Masvarakat, khususnya para pemilik anjing, akan mwendapatkan informasi

dalam ndustr pakan anying, baik dar sist feknologl maupun produk pakan

anjing dalam negert yang berkualitas.

3. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian dapat digunakan sebagal masukan dalam rangha permbuatan

ST pakan anjing.

1.8. Pembatasan Linglup Penelitian,

Penelitian ini dibatasi pakan anping untuk anjing umur di atas satu tabun
dan  berukuran medinm  dengan kegiatan pemelibaraan atan santai Survey
terhadap pemilik anjing difakukan di Bandung dan sckitarnya. Penetapan formula
pakan anjing hanya dibatasi pada dua jenis bahan baku utama, daging dan tepung

heras. Analisis kimia dilakukan dengan rnetode proksimat untulk menguji protein,



fernak, dan karbohidrat. Pelaksanaan transter reknologi vertikal dilakukan hingga

tahap scole-up alat non ekstrusi.
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